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ABSTRAK 

Rani Herdani, ( 2021) : Optimalisasi Kreativitas Anak Usia 5 – 6 

Tahun Melalui Permainan Tradisional 

Congklak. 

 

 Optimalisasi kreativitas anak melalui permainan tradisional dapat melatih 

motorik halus, emosional anak, berprilaku sportifitas, dan lain sebagainya. 

Congklak berperan sangat penting dalam pengoptimalkan kreativitas anak usia 5-6 

tahun. Tujuan Permasalahan penelitian ini adalah (Bagaimana Optimalisasi 

krativitas anak usia 5–6 tahun melalui permainan tradisional congklak ). Metode 

penilitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan melakukan kategorisasi. Metode 

pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang keterkaitan 

dengan permainan tradisional congklak untuk mengembangkan kemampuan 

mengoptimalkan kreativitas anak usia dini. Analisis data yang dilakukan untuk 

menganalisis pembahasan ini adalah metode analisis kualitatif dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis) atau  menggunakan analisis data 

model Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian melalui permainan 

tradisional congklak kemampuan anak berkembang sangat pesat. Dengan kegiatan 

kreativ memungkinkan anak usia dini mengembangkan berbagai potensi dan 

kualitas pribadinya. Manfaat congklak untuk perkembangan kreativitas anak 

yaitu: melatih kemampuan berhitung anak, melatih motoric halus,melatih 

emosional anak.Perkembangan kemampuanan setiap masalah anak menggunakan 

simbol untuk melambangkan objek, serta rasa ingin tahu anak yang luar biasa 

terhadap lingkungan sekitar. Sehingga Permainan congklak dapat dijadikan 

alternatif model pembelajaran bermain sambil belajar pada anak usia dini dalam 

upaya optimalisasi kreativitas anak usia 5-6 tahun. 
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ABSTRACT 

Rani Herdani, ( 2021) : Optimization of the 5 – 6 years old children’ 

creativity through the traditional play of 

Congklak 

 

 Optimization of the children’ creativity through the traditional play can 

practice the  soft motoric, child’s emotional, sportsmanship behaviour, and etc. 

Congklak has the important rule in optimizing 5-6 years old children. Purpose of 

the research was (how is s – 6 years old children’ creativity through the traditional 

play of Congklak). The used study method was library research with the 

qualitative research approach with operating the categorization. Method of the 

research data collection was operated with the documentation method. The 

documentation method was searching the data about the things or variables which 

synchronized to the traditional play of congklak to grow the ability to optimize the 

early children’ creativity. The data analysis which was operated to analyse this 

discussion was qualitative analysis method with using content analysis or using 

Miles’ and Huberman’s model data. Based on the research outcome through the 

traditional play of Congklak for the children had the very rapidly growth. With 

creative activity curtained the early children growing the each potency and private 

quality. Congklak’s benefit to the children’s creativity growth was to practice the 

children in counting, practicing the soft motoric, practicing the children 

emotional. The ability growth in every children’ problem used the symbol to 

symbolize the object, and the children’s curiosity which were amazing to the 

around area. So that the Congklak could become the alternative of learning and 

playing to early children in effort of the 5 – 6 years old children’ creativity 

optimization. 

  

 
 

Key Word : Optimization, creativity, Congklak  
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 ملخّص

 ٙ-٘(: تحسين إبداع الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين ٕٕٔٓراني هيرداني، )
 التقليدية Congklakسنوات من خلال لعبة 

تحسين إبداع الأطفال من خلال الألعاب التقليدية تدرّب المهارات الحركية 
 Congklakلعبة بالروح الرياضية وما إلى ذلك. الدقيقة وعاطفية الأطفال والتصرف 

 ٦-٥الذين تتراوح أعمارهم بين لها دور مهم للغاية في تحسين إبداع الأطفال  التقليدية
الذين تتراوح أعمارهم بين هذا البحث يهدف إلى معرفة تحسين إبداع الأطفال سنوات. ف

دمة فيه طريقة البحث التقليدية. وطريقة مستخ Congklakمن خلال لعبة  سنوات ٦-٥
المكتبي بالمدخل الكيفي بالتصنيف. وطريقة مستخدمة لجمع البيانات فيه توثيق. وتتمثل 

 Congklakطريقة التوثيق في البحث عن بيانات حول الأشياء أو المتغيرات المرتبطة بلعبة 
يل التقليدية لتطوير القدرة على تحسين الإبداع لدى الأطفال. وطريقة مستخدمة لتحل

هي طريقة التحليل الكيفي باستخدام أسلوب تحليل المضمون أو باستخدام فيه البيانات 
أسلوب تحليل البيانات بنموذج مايلز وهوبيرمان. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن 

تطورت بشكل أكثر. وتمكن الأنشطة  التقليدية Congklakلعبة قدرة الأطفال من خلال 
لعبة الإبداعية الأطفال من تطوير مختلف الإمكانات والصفات الشخصية. ومن فوائد 

Congklak لتحسين إبداع الأطفال هي: تدريب مهارات الحساب للأطفال،  التقليدية
 تطوير قدرة مشكلة كلوتدريب المهارات الحركية الدقيقة، وتدريب الأطفال العاطفي. 

طفل يستخدم الرموز لترمز إلى الأشياء، فضلا عن فضول الطفل الاستثنائي حول البيئة. 
التقليدية كنموذج بديل لتعلم اللعب أثناء التعلم  Congklakفيمكن استخدام لعبة 

 سنوات.  ٦-٥للأطفال في محاولة لتحسين إبداع الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين 

 .التقليدية Congklakإبداع، لعبة تحسين،  :الأساسية الكلمات
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah usia emas dimana anak memiliki karakteristik 

unik mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki. Segala sesuatu 

yang pernah dilihat, didengar  anak akan menjadi ingatan dan membentuk 

kepribadian di masa mendatang. Dari keunikan yang di miliki anak diperlukan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Hal ini, sebagaimana telah diatur oleh pemerintah dalam Peraturan 

Pemerintah UU No. 20 Tahun 2003. yang menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini penting dan harus didapatkan secara merata yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan sejak usia 0-6 tahun.  

Kemudian bentuk pemberian rangsangan tersebut dapat disesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Perkembangan teknologi di era digital seperti 

sekarang ini bertumbuh semakin cepat, secara tidak langsung teknologi sekarang  

meningkat sangat tajam. Dalam dunia pendidikan saat ini, sangat menuntutkan 

kita untuk menggunakan teknologi. Kemajuan teknologi memberikan dampak 

tergerusnya permainan-permainan tradisional. Jenis Permainan modern saat ini 

seperti game, robot-robot, boneka robot, gadget dan lainnya. Membuat permainan 

tradisional tidak lagi familiar di kalangan anak-anak. Terutama anak-anak usia 

dini saat ini.  



2 

 

2 
 

Berdasarkan sudut pandang ajaran agam islam Pendidikan adalah 

suatu upaya untuk memanusiakan manusia, artinya melalui proses 

pendidikan diharapkan terlahir manusia yang baik dan berkualitas sebagai 

bekal hidupnya. Dengan pendidikan seseorang akan dapat mengetahui apa-

apa ya tidak diketahuinya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Quran 

Surah Al-Alaq ayat 5 yang berbunyi: 

لمَإ  نَ مَا لمَإ يعَإ نسََٰ ِ   ٥عَلَّمَ ٱلۡإ
Yang artinya:“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. (QS Al-Alaq:5)
 1

 

 

Berdasarkan Ayat Di Atas, Bahwa Allah Swt telah Memerintahkan 

kepada manusia untuk belajar agar apa yang tidak diketahui menjadi tahu. 

Oleh sebab itu, diperlukan pendidikan bagi kehidupan manusia agar dapat 

membantu menambah wawasan pengetahuan manusia. Dengan demikian, 

belajar merupakan proses seseorang dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 

Nabi Muhammad SAW sering sekali bercanda dan bermain – main 

bersama anak – anak. Disebut dalam sebuah riwayat bahwa beliau sering 

mengendong Hasan dan Husen di atas punggung beliau, kemudin bermain 

kuda – kudaaan. Beliau sering memasukkan sedikit air ke mulut beliau, lalu 

menyemburkannya ke atas wajah Hasan, hingga Husen pun tertawa.
2
 

Standar PAUD merupakan bagian penting yang dirumuskan dengan 

mempertimbangkan karakteristtik anak. Standar ini terdiri dari empat 

                                                           
1
 Al-qur’anul Al  Karim,Surah Al-Alaq Ayat 5 

2
 M. Fadlillah, M.Pd.I., dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan 

Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014)hlm. 28 

- 29 
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kelompok yaitu tingkat pencapaian perkembangan, pendidik atau 

tenaga kependidikan, standar isi proses  penelitian serta standar prasarana 

pengelolaan dan pembiayaan. Tingkat pencapaian perkembangan 

menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan di capai 

anak pada rentang usia tertentu. Perkembangan  yang dicapai anak terdiri dari 

aspek pemahaman nilai – nilai agama dan moral, fisik – motorik, kognitif, 

bahasa, dan sosial emosional.  

 Meskipun demikian, berbagai potensi tersebut tidak akan berkembang 

dengan baik tanpa lingkungan yang kondusif dan bantuan dari orang dewasa 

disekitarnya. Untuk kepentingan tersebut keperluan manajemen 

pengembangan kreativitas anak usia dini agar dapat memberikan layanan 

yang optimal bagi perkembangan potensi anak. 

Menurut Munandar dalam Novan mengatakan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, asosiasi 

baru berdasarkan bahan, informasi, data atau elemen-elemen yang sudah ada 

sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna dan bermanfaat.
3
Artinya 

kreativitas itu adalah kemampuan seseorang dalam mengubah atau 

mengambangkan sesuatu menjadi lebih bermanfaat lagi dengan keahlian yang 

dimilikinya. 

Kreativitas  memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

anak. Melalui kreativitas, anak dapat berkreasi sesuai dengan bakat ataupun  

                                                           
3 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, (2014), Format PAUD, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, hlm.99. 
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kemampuan, anak dapat memecahkan suatu masalah dan dapat meningkatkan 

kualitas    hidupnya di masa yang akan datang.  

Kreativitas memungkinkan setiap anak usia dini mengembangkan 

berbagai potensi dan kualitas pribadinya, kreativitas ini dapat menghasilkan 

ide – ide baru, penemuan baru, dan teknologi baru. Untuk itu, sikap, 

pemikiran, dan perilaku kreatif harus di pupuk sejak dini. Kegiatan kreatif 

tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan pribadi dan lingkungannya, 

tetapi dapat memberikan kepuasan kepada anak, kepuasan inilah yang akan 

mendorong mereka untuk melakukan setiap kegiatan dengan lebih baik dan 

bermakna.  

Permainan membuat anak senang dengan alat peraga yang dapat 

meningkatkan kreativitas anak. Seperti halnya bermain tanpa alat peraga, 

bermain menggunakan alat peraga juga mempunyai peran yang sangat 

penting dalam perkembangan kemampuan anak, bahkan beberapa produk 

permainan anak sengaja dirancang untuk memberikan kesempatan kepada 

anak untuk berwawasan yang luas. 

Menurut Hurlock dalam Rita Kurnia bermain dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang di lakukan demi kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil 

akhir. Kegiatan tersebut di lakukan secara suka rela, tanpa ada paksaan, 

tekanan dari pihak luar. Ini di lakukan karena ada keinginan dan tidak 

memperdulikan hasil akhir dari bermain tersebut. Oleh karena itu, perlu 

adanya pendekatan yang dilakukan pada anak usia dini untuk merangsang dan 

mengembangkan kreativitasnya. Agar proses perkembangan kreativitas anak 
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terarah maka perlu alat-alat permainan yang sangat bernilai edukasi, atau 

yang sering disebut APE
4
. 

Kreativitas anak tidak akan muncul begitu saja dari dalam diri anak, 

melainkan dapat di kembangkan melalui permaian. Permaianan merupakan 

suatu wadah bagi anak untuk mengekspresikan dirinya. Salah satu permainan 

yang dapat mengembangkan kreativitas anak adalah permaianan congklak. 

Menurut Keen Achroni Permainan tradisional tumbuh dan 

berkembang berdasar kebutuhan masyarakat setempat. Kebanyakan 

permainan tradisional dipengaruhi oleh alam lingkungannya, oleh karena 

permainan ini selalu menarik, menghibur sesuai dengan kondisi masyarakat 

saat itu. Permainan tradisional adalah salah satu bentuk  permainan anak-anak 

yang beredar secara lisan di antara anggota kolektif tertentu, berbentuk 

tradisional dan diwarisi turun temurun serta banyak mempunyai variasi.
5
 

Salah satu contoh permainan yang sering dilakukan yakni permainan 

Bola bekel, permainan petak umpet, congklak, sodor, yeye, lompat tali. 

Namun saat ini yang sering menjadi perhatian masyarakat ialah permainan 

congklak, karna sulit permainnya  dan hanya dapat di mainkan oleh dua orang 

saja. Padahal dengan alat tradisional congklak ini dapat mengembangkan 

kreativitas anak tersebut. 

Salah satu permainan tradisional adalah Congkak, atau dikenal juga 

dengan sebutan  Congklak atau Dakon.  Congklak yang dipercayai berasal 

                                                           
4
 Rita Kurnia, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, ( Pekanbaru: Candikia Insani 

2011 ), hlm.     2 
5
 Keen Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan 

Tradisional, (Jogjakarta: Javalitera 2012), hlm. 45 
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dari negeri Afrika atau Arab, namun permainan ini juga cukup identik 

permainan tradisional masyarakat Jawa. Selain di pulau Jawa, permainan ini 

dikenal juga di daerah lain, Congklak tersebar ke Asia melalui pedagang-

pedagang Arab. Congkak adalah permainan rakyat yang sudah berkembang 

cukup lama dikawasan Melayu dengan sebutan yang berbeda beda: di 

Malaysia dan beberapa daerah di kepulauan Riau dikenal dengan sebutan 

Congklak, di Filipina disebut Sungka, di Sri Lanka dikenal dengan Cangka, di 

Thailand Tungkayon, dan di beberapa daerah lain di Indonesia seperti di 

Sulawesi disebut Mokaotan, Maggaleceng, Aggalacang dan Nogarata
6
.  Ada 

juga yang menyebutnya Congkak seperti daerah daerah yang ada di pulau 

Jawa. Tersisihnya permainan tradisional permainan Congkak, sebenarnya 

merupakan kondisi yang alamiah dan tidak dapat ditolak. Tetapi jika 

dipertimbangkan kembali mengenai kandungan yang terdapat dalam 

permainan tradisional tersebut, saying rasanya jika membiarkannya tidak 

berguna begitu saja menunggu waktu punahnya. Oleh karena itu, permainan 

Congkak akan dikaji secara interdisipliner untuk mengetahui kaitan 

manfaatnya ditinjau dari bidang psikologi. 

Congklak atau Dakon adalah sejenis cangkang kerang yang digunakan 

sebagai biji congklak dan bisa diganti dengan biji-bijian dari tumbuhan. 

Permainan ini bertujuan menguji kecakapan pemain untuk mendapatkan 

seberapa banyak buah yang dimiliki oleh pihak lawan. Adapun aspek yang 

dapat diperoleh dari permainan ini dapat meningkatkan kemahiran motorik 

                                                           
6
 Dheka D. A. Rusmana, Permainan Congkak, (Bandung  I40154 Universitas Pasundan 

,2010), hlm.23,  
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halus anak. Dalam segi perkembangan kognitif anak-anak dapat mempelajari 

konsep nomor melalui berhitung, contohnya membilang biji disetiap lubang. 

Anak-anak juga belajar membuat strategi karena mereka perlu pandai dalam 

membagi bilangan biji yang diambil supaya tidak jatuh di lubang lawan yang 

kosong. 

Berdasarkan penegasan diatas bahwa Optimalisasi Kreativitas Anak 

Memaluli Permainan Tradisional Congklak memiliki keterkaitan antara satu 

dengan yang lain, sehingga dalam judul ini akan di paparkan pengoptimalisasi 

kemampuan kratifitas anak, Sehingga permainan tradisional Congklak selain 

dikembangkan serta melestarikan permainan tradisional. 

B. Alasan Memilih Judul 

Ada pun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di 

atas sebagai berikut: 

1. Ingin mengenalkan dan melestarikan kembali permainan tradisional 

congklak agar tidak punah. 

2. Ingin mengalihkan anak dari gadget dan permainan onlie 

3. Persoalan–persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan 

bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 

4. Masalah – masalah yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk 

meneliti dan menelaah teori tentang permainan tradisional congklak 

dalam penelitian library research 
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5. Sebagai tambahan kajian literature yang akan dibutuhkan oleh 

pendidikan paud maupun adik – adik tingkat dalam penulisan skripsi 

mereka mendatang. 

6. Dalam tujuan mengoptimalisasi  kreativitas anak melalui permainan 

congklak pada anak usia 5-6 tahun. Penulis sangat tertarik untuk meneliti 

berbagai permasalahan yang  ada dengan metode Library Research. 

C. Penegasan Istilah 

Guna menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, perlu 

dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Optimalisasi  

Suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu 

(sebagai desain, sistem, atau keputusan) memjadi lebih/ sepenuhnya 

sempurna, fungsional, atau lebih efektif.
7
 

Berdasarkan penegasan istilah diatas dapat diketahui bahwa 

optimlisasi kreativitas anak melalui permainan tradisional congklak memiliki 

keterkaitan antara satu dengan yang lain, sehingga dalam judul ini akan di 

paparkan mengoptimalisasi kreativitas anak usia dini, tepatnya pada usia 5 – 

6 tahun. 

Maksud judul diatas menegaskan bahwa optimlisasi kreativitas anak 

melalui permainan tradisional congklak pada anak usia dini. Anak tersebut 

mengalami peningkatan kemampuan kreativitasnya. 

 

                                                           
7
 Darmadi, H, Optimalisasi Strategi Pembelajaran Inovasi Tiada Henti untuk 

Meningkatkan Kualitas Proses Hasil Belajar Peserta Didik, (Bogor ID: Guepedia, 2018), hlm. 2 
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2. Kreativitas  

Munandar dalam Ilhamuddin dan Muallifah berpendapat 

kreativitas dapat didefinisikan sebagai aktifitas kognitif atau proses 

berpikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang baru dan berguna 

(new ideas and useful). Supriadi dalam Rachmawati dan Kurniati 

mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.  

3. Permainan tradisional Congklak 

a) Permainan tradisional 

permainan tradisional adalah suatu hasil budaya masyarakat yang 

telah tumbuh dan hidup hingga sekarang, permainan peninggalan 

nenek moyang yang dilakukan dengan suka rela dimana 

permainnan tersebut dimainkan menggunakan bahasa maupun ciri 

khas dari daerah tertentu yang harus dilestarikan guna 

memperkokoh jati diri bangsa. Permainan tradisional menjadikan 

orang bersifat terampil, ulet, cekatan, tangkas, dan lain 

sebagainya serta memiliki manfaat bagi anak 

b) Congklak 

Congklak adalah suatu permainan tradisional yang di kenal 

dengan berbagai nama di seluruh indonensia. Permainan ini 
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menggunakan cangkang kerang sebagai biji congklak dan bisa di 

ganti dengan biji bijian atau batu-batu kecil.  

4. Aspek Perkembangan Anak Usia 5 6 Tahun 

Ada 4 aspek perkembangan anak usia  dini dalam perkembangan 

anak usia dini terbagi dalam 6 aspek dari pengertian STPPA, yaitu : 

nilai agama dan moral, fisik motoric, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, serta seni. Aspek Perkembangan Nilai-nilai Moral 

Agama. Pendidikan nilai dan moral agama pada program PAUD 

merupakan pondasi awal yang sangat penting untuk anak usia dini. 

Karena jika aspek tersebut tertanam baik pada anak usia dini, maka 

itu merupakan awal yang baik untuk pendidikan anak bangsa dalam 

mempersiapkan pendidikan selanjutnya.  

Nilai agama dan moral sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 meliputi kemampuan mengenal 

nilai agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, mengetahui hari besar agama, menghormati, dan toleran 

terhadap agama orang lain. 

Aspek perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan 

yang berkaitan dengan semua gerakan yang dilakukan oleh tubuh 

dalam membutuhkan koordinasi dengan anggota tubuh lainnya. 

Fisik motorik terdiri dari 3 bagian, yaitu Motorik Kasar, Motorik 

Halus serta Kesehatan dan perilaku keselamatan ( tinggi badan, 
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lingkar kepala sesuai usia serta kemampuan berperilaku hidup 

bersih, sehat, dan peduli terhadap keselamatannya). 

Aspek perkembangan kognitif berkaitan erat dengan 

kemampuan berpikir anak dalam menerima, mengolah dan 

memahami sesuatu. Dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014, 

perkembangan kognitif meliputi belajar dan pemecahan masalah, 

berfikir logis dan berfikir simbolik. 

Aspek perkembangan bahasa merupakan alat komunikasi, baik 

melalui kata-kata maupun tulisan yang disusun dalam aturan-aturan 

berbagai variasi dan kombinasinya. Perkembangan bahasa anak 

dipengaruhi beberapa faktor seperti kecerdasan, genetik, gender, 

kondisi ekonomi, budaya serta lingkungan. Cakupan perkembangan 

bahasa menurut Permendikbud No. 137 tahun 2014 diantaranya 

memahami bahasa reseptif ( cerita, perintah,aturan, menyayangi, dan 

menghargai bacaan) ,mengekspresikan bahasa (kemampuan 

bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, 

menceritakan kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatik, 

mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk 

coretan.) dan keaksaraan (mencakup pemahaman terhadap hubungan  

bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata 

dalam cerita). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini:  

 “Bagaimana Optimalisasi  Kreativitas Anak Usia 5 – 6 Tahun Melalui 

Permainan Tradisional Congklak?” 

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui tujuan dari 

penelitian yaitu  untuk mengetahui Optimalisasi  Kreativitas Anak Usia  

5 – 6 Tahun Melalui Permainan Tradisional Congklak. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Sebagai pendorong untuk pelaksanaan Pendidikan sehingga 

menjadi pengetahuan bagi orang tua dan guru. 

2) Sebagai informasi pengetahuan untuk mengoptimalkan 

kemampuan kreativitas anak. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 

sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru terkait dengan 

judul tersebut 
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2) Bagi Fakultas, sebagai literature atau bahan referensi khususnya 

bagi mahasiswa/I yang membutuhkan dan semua pihak pada 

umumnya. 

3) Bagi peneliti, sebagai syarat dalam meneyelesaikan perkuliahan 

pada Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai 

persyaratan kelulusan Strata (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan 

referensi jika ingin mengadakan penelitian yang berhubungan 

dengan judul di atas. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

1. KAJIAN TEORI 

1. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. Menurut 

Beichler dan Snowman, anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 

tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, 

sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai 

dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.  

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0 – 6 tahun. Pada masa 

ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang 

mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 

Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak 

harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak.
 8

 

Menurut Slamet Suyanto, anak usia dini dalam bidang  neurologi 

terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun 

pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya mencapai 80% 

dan pada usia 18 tahun mencapai 100% . 

                                                           
8
 Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Indeks, ( Jakarta, 2013), 

vol,.2 
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Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan 

dan perkembangan, baik fisik maupun mental. Masa anak usia dini sering 

disebut dengan istilah “golden age” atau masa emas. Pada masa ini hampir 

seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang 

secara cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap 

individu memiliki perkembangan yang berbeda. Makanan yang bergizi dan 

seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan stimulasi secara intensif 

dari lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas 

perkembangannya dengan baik. 

Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung senang 

bermain pada saat yang bersamaan, ingin menang sendiri dan sering 

mengubah aturan main untuk kepentingan diri sendiri. Dengan demikian, 

dibutuhkan upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 

perkembangan, baik perkembangan fisik maupun perkembangan psikis. 

Potensi anak yang sangat penting untuk dikembangkan. Potensi-potensi 

tersebut meliputi kognitif, bahasa, sosioemosional, kemampuan fisik dan lain 

sebagainya. 
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2. Pengertian Permainan Tradisional Congklak Menurut Ahli 

Menurut Isyah FAD dalam bukunya yang berjudul “Kumpulan 

Permainan Anak Tradisional Indonesia” Permainan congklak adalah 

alat bermain yang sudah ada sejak zaman dahulu dan diwariskan secara 

turun temurun. Permainan congklak merupakan permainan tradisional 

yang menggunakan bidang panjang dengan tujuh cekungan pada 

masing-masing sisi dan kedua cekungan yang lebih besar di bagian 

tengah di ujung kiri dan kanan yang disebut sebagai lumbung.
9
 

Menurut Sri Mulyani, Permainan tradisional memiliki nilai-nilai 

positif, misalnya anak menjadi banyak bergerak sehingga terhindar dari 

masalah obesitas anak. Sosialisasi mereka dengan orang lain akan 

semakin baik karena dalam permainan dimainkan oleh minimal 2 anak. 

Permainan tradisonal congklak dikenal dengan berbagai macam nama 

diseluruh Indonesia, namun yang paling umum adalah congklak, sejenis 

cangkang kerang yang digunakan sebagai biji congklak dalam 

permainan.
10

 

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa para ahli, peneliti dapat 

menyimpulkan  bahwa Permainan tadisional congklak adalah sebuah 

permainan tradisional yang sudah ada dari zaman dahulu  menggunakan 

bidang panjang dengan tujuh cekung kecil di kedua sisi dan dua cekung 

besar di bagian ujung kiri dan kanan yang disebut lumbun, dan 98 

                                                           
9
 Aisyah FAD, Kumpulan Permainan Anak Tradisional Indonesia, Permainan Tradisonal 

, 17 Agustus, Pramuka, dan Outbond,Cerdas dan Interaktif (Penebar Swadaya Grup), Jakarta, 

2018, hlm. 24 
10

Sri Mulyani,45 Permainan Tradisional Anak Indonesia, Yogyakarta, Langensari, 

Publising, 2018, hlm.31 
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cangkang kerang sebagai biji congklak, biji-bijian dan kerikil. 

Permainan ini di mainkan oleh dua orang yang nantinya akan mulai 

memindahkan biji-biji dari satu lubang ke lubang lainnya. 

3. Permaianan Tradisional Congklak 

a) Pengertian Permainan Tradisional Congklak 

Permainan tradisional memiliki nilai-nilai positif, misalnya anak 

menjadi banyak bergerak sehingga terhindar dari masalah obesitas 

anak. Sosialisasi mereka dengan orang lain akan semakin baik karena 

dalam permainan dimainkan oleh minimal 2 anak. Permainan 

tradisonal congklak dikenal dengan berbagai macam nama diseluruh 

Indonesia, namun yang paling umum adalah congklak, sejenis 

cangkang kerang lokan biasanya digunakan sebagai biji congklak 

dalam permainan.  

  Menurut Euis Kurniati  permainan tradisional congklak 

merupakan permainan yang menitik beratkan pada penguasaan 

berhitung, Permainan ini juga memiliki beberapa peranan, 

diantaranya adalah untuk melatih keterampilan berhitung anak dan 

motorik halus, melatih kesabaran ketika menunggu giliran temannya 

bermain.  

Dari penjelasan diatas dapat  disimpulkan oleh peneliti bahwa 

permainan congklak merupakan permainan tradisional yang  ada 

sejak dulu hingga sekarang. Kegiatan bermain congklak sangat 

disukai disetiap daerah sehingga permainan ini dijadikan salah satu 
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objek yang dapat meningkatkan kreativitas bagi anak 

b) Asal-usul Permainan Tradisional Congklak 

Perkembangan congklak berasal dari Negara luar yang hingga kini 

belum dapat ditentukan asal mulanya. Permainan congklak memasuki 

wilayah Indonesia tepat pada daerah Jawa untuk pertama kalinya. 

 Permainan ini lebih dikenal dengan nama congklak, dakon, 

dhakon atau dhakonan. Selain dengan nama congklak banyak juga 

daerah yang menggunakan nama- nama lain untuk jenis permainan ini. 

Dalam bahasa Inggris, permainan congklak dikenal dengan nama 

Mancala. Hingga kini permainan congklak sangat digemari oleh anak-

anak di Jawa dari segala usia.  

James Dananjaya dilansir dari Historia mengatakan bahwa 

congklak menyebar luas ke berbagai negara. Selain dibawa oleh 

pedagang  juga karena pengaruh penyebaran agama Islam. Selain di 

Filipina beberapa negara seperti Srilangka juga mengenal congklak, 

hingga ke tanah Afrika.  

Istilah batu dakon bukan hanya digunakan untuk permainan dakon 

atau congklak saja. Akan tetapi, ada sebuah temuan dari zaman 

Megalitikum yang dinamai batu dakon karena bentuknya memang 

mirip dengan bidak yang biasa digunakan bermain dakon. Mengenai 

fungsi batu dakon terdapat dua pandangan dari para ahli sejarah. 

Pertama kemungkinan lubang-lubang di batu tersebut digunakan 
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untuk wadah sesajen. Anggapan kedua adalah bahwa batu tersebut 

difungsikan untuk memetakan bintang seperti di India. 

Dengan berjalan nya waktu congklak berubah fungsi dari tempat 

sesajen menjadi alat permainan bagi anak  anak di Indonesia. Contoh 

congklak di Indonesia yang kita ketahui yaitu: 

1) Congklak jawa 

   

Congklak ini biasa di mainkan oleh anak  anak di dalam 

kerajaan, ada pun ciri ciri congklak kerajaan adalah: 

memiliki ukiran di sekeliling congklak dan biasanya terbuat 

dari kayu.  

 

Sedangkan congklak pribumi atau masyarakat biasa tidak 

memiliki ukiran dan terbuat dari kayu. 
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2) Congklak modern 

 

Congklak ini di mainkan oleh anak anak saat ini. Ciri ini 

congklak ini terbuat dari plastik. 

c) Manfaat Permainan Congklak Pada Aspek-Aspek 

Perkembangan Anak 

  Berdasarkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak 

yang terdapat pada Permendikbut no 137, 2014 , Bab III pasal 7 ayat 1 

smapai 5 yaitu: 

(1) Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak merupakan 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang dapat dicapai pada 

rentang usia tertentu 

(2) Pertumbuhan anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan pertambahan berat dan tinggi badan yang 

mencerminkan kondisi kesehatan dan gizi yang mengacu pada 

panduan pertumbuhan anak dan dipantau menggunakan 

instrumen yang dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan 
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yang meliputi Kartu Menuju Sehat (KMS), Tabel BB/TB, dan 

alat ukur lingkar kepala.  

(3)  Perkembangan anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan integrasi dari perkembangan aspek nilai agama dan 

moral, fisikmotorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional, 

serta seni. 

(4) Perkembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

merupakan perubahan perilaku yang berkesinambungan dan 

terintegrasi dari faktor genetik dan lingkungan serta meningkat 

secara individual baik kuantitatif maupun kualitatif. 

(5)  Pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

optimal membutuhkan keterlibatan orang tua dan orang dewasa 

serta akses layanan PAUD yang bermutu. 

Beberapa manfaat congklak untuk  perkembangan kreativitas anak 

dibawah ini:  

a.  Melatih kemampuan dalam berhitung, dalam memainkan 

permainan congkalak dapat meningkatkan kreativitasanak dalam 

berhitung dilakukan dengan cara menjalankan dakon ke setip 

lubang.  

b. Melatih Motorik Halus: permainan tradisional congklak dapat 

melatih motorik halus anak. saat memegang dan memainkan biji 

congklak, yang paling berperan adalah motorik halus anak yaitu 

jari jemari. Bagi anak yang berkemampuan motorik halusnya tidak 
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terlalu baik, maka ia tidak dapat menjalankan permainan tersebut 

dengan cepat dan mungkin saja biji-biji congklak tersebut akan 

tersebar dan terlepas dari genggamannya. Berbeda dengan anak 

yang sudah bisa mengkoordinasikan jari-jarinya dengan baik, maka 

akan bisa memainkan permainan ini dengan cepat. 

b. Melatih emosional anak: dalam hal ini adalah kesabaran. Anak 

harus sabar menunggu giliran bermain, dan ini harus dilatih bagi 

anak yang tidak sabaran. Permainan congklak adalah hal yang 

membosankan. Namun justru itu , permainan ini melatih anak 

untuk mempunyai jiwa yang sabar dan dapat menerima kekalahan 

karena permainan hanya dilakukan 2 orang 

 
c. Melatih anak berprilaku sportifitas : bahwa dalam permainan 

adalah hal yang wajar, ada yang menang dan ada yang kalah. 

 
d. kemampuan menganalisa sangat di perlukan terutama saat lawan 

mendapatkan giliran untuk bermain. Bagi yang mampu 

menganalisa dengan baik ia dapat memenangkan permainan 

tersebut dengan hanya meninggalkan satu biji congklak saja. 

 
e. Melatih kontak sosialisasi: adanya sosialisasi antara anak yang 

bermain. Tidak jarang, sendan gurau dan tawa terdengar saat 

permainan ini berlangsung
11

. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai manfaat permainan 

congklak, penulis menyimpulkan bahwa dari manfaat yang 

                                                           
11

 Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia.(Yogyakarta: Diva 

Press , 2016), hlm. 70 
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dijelaskan permainan tradisional bukan hanya untuk mengenal nilai-

nilai budaya terhadap anak namun permainan tradisional juga 

mempunyai beberapa manfaat terhadap aspek perkembangan anak 

seperti melatih motorik kasar, melatih emosional, jiwa sportif , 

kemampuan menganalisa, dan bersosialisasi dengan baik. 

d) Kekurangan Dalam Media Permainan Congklak  

Sedangkan kekurangan dari media congklak dalam pembelajaran 

adalah: 

1) Belum semua siswa dan guru mengerti tentang alat 

permainan cogklak ini. 

2) Media pembelajaran ini mudah rusak. 

3) Belum tentu disemua daerah mengenal permaian ini 

karena congklak merupakan permaian tradisional daerah 

jawa.
12

 

4. Konsep Dasar Pengembangan Kreativitas  

a) Pengertian Krativitas Anak 

Kreativitas terdapat pada diri manusia sejak dilahirkan. Kreativitas 

sangatlah penting untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kreativitas akan membuat seseorang mempunyai kecerdasan tinggi, rasa 

percaya diri, lebih mudah beradaptasi, dan menerima hal-hal baru. 

Masing-masing anak mempunyai potensi kreativitas dalam dirinya. 

                                                           
12

 Putri Chandra Dewi, Penggunaan Media Permainan Congklak Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Tentang Konsep Perkalian Pada Siswa Kelas Ii Sdn 30 Rejang Lebong, 

“ Skripsi (Fak. Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, (IAIN) Curup 2019). hlm : 21. 
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Ketika anak mengembangan keterampilan kreatif, maka anak tersebut 

juga dapat menghasilkan ide-ide yang inovatif dan jalan keluar dalam 

menyelesaikan masalah serta meningkatkan kemampuan dalam 

mengingat sesuatu.
 13

  

Kreativitas adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan 

baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah.Perkembangan 

kreativitas anak sangat penting dari sejak dini untuk menunjang 

keberhasilan hidupnya.
14

 

Kreativitas bagi individu atau masyarakat merupakan suatu hal 

yang sangat penting. Pada masa lampau, orang yang kreatif ditentukan 

hanya jika mereka telah membuat suatu produk yang original. Padahal 

pengertian atau maksud dari kreativitas tidak hanya terbatas seperti itu 

saja tetapi memiliki cakupan yang luas, seperti potongan ayat berikut:  

تِ لعََلَّكُمإ تتَفَكََّرُونَ  ٓيََٰ ُ لكَُمُ ٱلۡإ لكَِ يبُيَِّنُ ٱللََّّ   )٩١٢ (كَذََٰ

 

Yang Artinya:“...Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya 

kepadamu supaya kamu berfikir”. (Q.S Al Baqarah : 

219)
15

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebenarnya Islam pun dalam hal 

kreativitas memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi 

dengan akal pikiran dan hati nurani dalam melakukan pekerjaan  

dikehidupannya.  

                                                           
13

 Febrina Dwi Maryati, Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode 

Proyek Di Ra Cendikia Al Madani Ngambur Pesisir Barat (Bandar lampung : 2017), hlm : 17 
14

 Rohani, Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan Bekas 

(Medan : 2017), vol: 05 No : 02 
15

 Al-quranul Karim Surah Al-Baqarah Ayat 219 
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Kreativitas menurut E. Mulyasa menyatakan mengembangkan 

kreativitas anak sejak anak berusia dini merupakan hal yang paling tepat 

untuk dilakukan, terlebih lagi pengembangkannya melalui program-program 

permainan yang memiliki nilai positif bagi anak.Sehingga dapat memelihara 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Hal ini pandangan E. 

Mulyasa bahwa krativitas itu  sebagai berikut:
16

  

1) Kreativ merupakan manifestasi setiap individu. Dengan berkreasi 

orang dapat mengaktualisasikan dirinya, dan sebagaimana 

dikembangkan Maslow dengan teori kebutuhannya yang sangat 

terkenal; aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat 

tertinggi dalam hidup manusia. 

2) Kreativ merupakan kemampuan untuk mencari berbagai macam 

kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah, sebagai bentuk 

pemikiran yang sampai sekarang belum mendapat perhatian dalam 

pendidikan anak usia dini.  

3) Kegiatan kreativ tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan 

pribadi lingkungannya, tetapi dapat memberikan kepuasan kepada 

anak. Kepuasan inilah yang akan mendorong mereka untuk 

melakukan setiap kegiatan dengan lebih baik dan bermakna.  

4) Kegiatan kreativ dapat menghasilkan para seniman, dan ilmuan, 

karena faktor kepuasan yang dikembangkan dari kegiatan kreatif 

ini akan mendorong mereka untuk menjadi seseorang yang lebih 

                                                           
16

 E. Mulyasa, M.Pd, Memajemen PAUD, ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2012 
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baik. Setiap orang akan berusaha untuk memperoleh sesuatu dari 

kegiatan kreatif ini lebih dari sekedar memperoleh keuntungan 

material.  

5) Kreativitas memungkinkan setiap anak usia dini mengembangkan 

berbagai potensi dan kualitas pribadinya. Kreativitas dapat 

menghasilkan ide-ide baru, penemuan baru, dan teknologi 

baru.Untuk itu, sikap, pemikiran, dan prilaku kreatif harus dipupuk 

sejak dini. 

Senada dengan pendapat para ahli, Kreativitas merupakan 

komponen individu dan prilaku sosial sejak zaman dahulu. Tumbuhnya 

kreativitas dapat dicapai melalui lingkungan keluarga dan sekolah. Anak 

memerlukan lingkungan yang kondusif untuk dapat mengembangkan 

bakat (intelegensi, kreativitas, dan motivasi) dan kemampuannya secara  

optimal untuk dapat mewujudkan dirinya sesuai dengan kebutuhan 

pribadinya dan kebutuhan masyarakat
17

. 

Menurut Santrock kreativitas yaitu kemampuan untuk memikirkan 

sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan 

suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi. 

Mayesty mengatakan bahwa kreativitas adalah cara berfikir dan 

bertindak atau menciptakan sesuatu yang original dan bernilai/berguna 

bagi orang tersebut dan orang lain.Pendapat ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Gallagher bahwa kreativitas berhubungan dengan 
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 Peny Husna Handayani, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Keluarga ( 

Yogyakarta : 2017), vol. 15 (2) 
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kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan suatu bentuk 

baru dan menghasilkan sesuatu melalui keterampilan imajinatif, hal ini 

berarti kreativitas berhubungan dengan pengalaman mengekspresikan 

dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu, 

hubungan dengan diri sendiri, alam dan orang lain. 

Drevdal berpendapat bahwa kreativitas sebagai kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja 

yang baru dan tidak dikenal pembuatannya. Kreativitas ini dapat berupa 

kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang dihasilkan bukan hanya 

perangkuman, mungkin mencakup pembentukan pola-pola baru dan 

gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya serta 

pencangkokan hubungan lama kesituasi baru dan mencakup 

pembentukan korelasi baru. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian kreativitas peneliti 

menyimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu proses seseorang 

dalam menghasilkan berbagai pemikiran, ide atau gagasan baru dalam 

menciptakan produk baru, maupun karya nyata, yang berdaya guna untuk 

memecahkan suatu masalah dalam hidupnya dan lingkungan sekitarnya. 

b) Tujuan dan Manfaat Kreativitas  

Menurut Utami Munandar dalam Montolalu, dkk mengemukakan bahwa 

ada lima alasan kenapa kreativitas penting untuk dimunculkan, dipupuk, dan 

dikembangkan dalam diri anak, berikut ini pernyataannya
18

: 
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a. Dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri 

adalah salah satu kebutuhan pokok manusia sebagaimana yang 

diungkapkan oleh ahli Maslow. Salah satu dari enam kebutuhan pokok 

seorang manusia adalah aktualisasi atau perwujudan diri.  

b. Dengan kemampuan berfikir kreatif dimungkinkan dapat melihat 

berbagai macam penyelesaian suatu masalah. Mengekspresikan 

fikiran-fikiran yang berbeda dari orang lain tanpa dibatasi hakikatnya 

akan mampu melahirkan berbagai macam gagasan.  

c. Bersibuk diri secara kreatif  (sebagaimana kebutuhan anak TK yang 

selalu sibuk dan ingin tahu) akan memberikan kepuasan kepada 

individu tersebut.  

d. Dengan kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. Gagasan-gagasan baru sebagai buah pemikiran kreatif akan 

sangat diperlukan untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan 

tantangan.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas maka tujuan 

pengembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut. 

a. Mengenalkan cara mengekspresikan diri melalui hasil karya 

dengan menggunakan tekhnik-tekhnik yang dikuasai.  

b. Mengenalkan cara dalam menemukan alternatif pemecahan 

masalah.  
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c.  Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai 

pengalaman dengan tingkat kelenturan dan toleransi yang tinggi 

terhadap ketidakpastian.  

d.  Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang 

dilakukannya dan sikap menghargai hasil karya orang lain.  

e.  Membuat anak kreatif yaitu anak yang memiliki:  

1) Kelancaran untuk mengemukakan gagasan.  

2) Kelenturan untuk mengemukakan berbagai alternatif 

pemecahan masalah.  

3)  Orisinalitas dalam menghasilkan pemikiran.  

4) Elaborasi dalam gagasan.  

5) Keuletan, kesabaran, kegigihan dalam menghadapi rintangan 

dan situasi yang tidak menentu. 

 

c) Ciri-Ciri Kreativitas  

Ciri-ciri kreativitas menurut Utami Munandar yaitu
19

:  

a. Dorongan ingin tau besar.  

b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik.  

c. Memberikan banyak gagasan dan usul teradap suatu masalah.  

d. Bebas dalam menyatakan pendapat.  

e. Mempunyai rasa keindahan.  

f. Menonjol dalam satu bidang seni.  

g. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkanya, serta 

tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.  

h. Daya imajinasi kuat.  

i. Keaslian ( orisinilitas) tinggi, tampak dalam ungkapan gagasan, 

karangan, dan sebagainya dalam pemecahan masalah dengan 

menggunakan cara-cara orisinil yang jarang diperlihatkan oleh 

anak-anak lain.  
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j. Dapat bekerja sendiri.  

k. Senang mencoba hal-hal baru.  

l. Kemampuan mengembangkan atau memerinci suatu gagasan ( 

kemampuan elaborasi) 

 

d) Hubungan Kreativitas dan Kecerdasan Manusia 

Untuk menjabarkan ciri dari kreativitas anak, ciri-ciri 

kreativitas dibagi menjadi dua yaitu ciri yang berhubungan dengan 

kemampuan berfikir kreatif dan ciri yang berhubungan dengan sikap 

atau perasaan. Dijabarkan sebagai berikut
20

:  

a. Ciri-ciri yang berhubungan dengan kemampuan berpikir 

kreatif atau kognitif (aptitude ) antara lain :  

1) Keterampilan berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal serta selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban.  

2) Keterampilan berpikir luwes atau fleksibel, yaitu 

menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau arah 

yang berbeda-beda, serta mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran. 

3) Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu melahirkan 
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ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak 

lazim untuk mengungkapkan diri, serta mampu membuat 

kombinasi yang lazim dari bagian atau unsur-unsur.  

4) Keterampilan merinci atau mengelaborasi, yaitu mampu 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk, dan menambahkan atau merinci secara detail dari 

suatu obyek gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik.  

5) Keterampilan merinci atau  mengelaborasi, yaitu 

menentukan patokan penilaian sendiri dan penentuan 

apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau 

suatu tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan 

terhadap situasi yang terbuka, serta tidak hanya 

mencetuskan gagasan tetapi dapat  melaksanakannya. 

b. Ciri-ciri yang menyangkut sikap dan perasaan seseorang atau 

afektif (non aptitude) antara lain adalah :  

1) Upaya Rasa ingin tahu, meliputi suatu dorongan untuk 

mengetahui lebih banyak, mengajukan banyak pertanyaan, 

selalu memperhatikan orang lain, obyek dan situasi serta 

peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui atau 

meneliti.  

2) Bersifat imajinatif, meliputi kemampuan untuk 

memperagakan atau membayangkan hal-hal yang tidak atau 

belum pernah terjadi, dengan menggunakan khayalan tetapi 

mengetahui perbedaan antara khayalan dan kenyataan. 
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3) Sikap berani mengambil resiko, meliputi keberanian 

memberikan jawaban meskipun belum tentu benar, tidak 

takut gagal atau mendapat kritik, serta tidak menjadi ragu-

ragu karena ketidakjelasan hal-hal yang tidak konvensional, 

atau yang kurang berstruktur.  

4) Sikap menghargai, meliputi tindakan dapat menghargai 

bimbingan dan pengarahan dalam hidup, serta menghargai 

kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang 

berkembang
21

. 

e) Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan 

Kreativitas Anak Usia Dini 

Setiap aspek perkembangan yang dilalui anak pasti memiliki faktor 

pendukung dan faktor penghabat, begitu pula dengan kreativitas. Hurlock 

dalam Susanto mengemukakan beberapa faktor pendukung yang dapat 

meningkatkan kreativitas anak yaitu
22

 :  

1) Waktu. Anak akan kreatif apabila diberikan waktu bebas untuk 

bermain dengan gagasan dan konsep yang dimilikinya. 

2) Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendapat tekanan 

dari kelompok sosial anak menjadi kreatif. 

3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi 

standar orang dewasa. Untuk menjadi kreatif anak harus bebas 

dari ejekan dan kritikan. 

4) Sarana. Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus 
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disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan 

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas. 

5) Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan sekolah 

harus merangsang kreativitas anak. 

6) Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua yang 

tidak terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak untuk 

mandiri dan percaya diri, dua kualitas yang sangat mendukung 

kreativitas. 

7) Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis di rumah 

dan sekolah dapat meningkatkan kreativitas sedangkan cara 

mendidik otoriter memadamkannya.  

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Semakin banyak 

pengetahuan yang diperoleh anak, semakin baik dasar untuk 

mencapai hasil yang kreatif. 

Anak akan menjadi kreatif apabila anak mempunyai sedikit 

waktu bebas untuk bermain dengan ide dan konsep yang dimiliki 

dirinya sendiri. Selanjutnya, sarana harus disediakan terutama 

saran bermain yang dapat mendorong anak untuk melakukan 

percobaan dan eksplorasi terhadap sarana bermain tersebut. Hal 

penting lainnya yaitu faktor lingkungan yang mendukung baik 

lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat. Mereka harus 

memberi hak kebebasan terhadap kegiatan yang dilakukan anak. 

Contohnya,anak suka menggambar maka guru membebaskan 

anak untuk menggambar sesuai imajinasinya tanpa perlu adanya 

campur tangan dan peraturan dalam menyelesaikan gambar anak, 
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guru disini sebagai motivator dan mengarahkan anak dalam 

menyelesaikan tugasnya. Selain itu, sekolah harus memfasilitasi 

apa yang dibutuhkan oleh anak dan guru dalam mengembangkan 

kreativitas anak, sekolah sebagai fasilitator dilingkungan sekolah 

dalam mengembangkan kreativitas anak. 

  Selanjutnya, Masganti mengemukakan beberapa faktor yang dapat 

menghambat perkembangan kreativitas anak yaitu: 

1) Evaluasi disini dapat berupa Kritik atau penilaian Positif, walaupun 

dalam bentuk pujian akan membuat anak kurang kreatif, jika pujian itu 

memusatkan perhatian pada harapan akan dinilai.misalnya guru 

memberikan evaluasi dalam bentuk angka dan tidak memberikan 

penjelasan serta umpan balik positif.  

2)  Hadiah Kebanyakan orang percaya bahwa memberikan hadiah akan 

memperbaiki atau meningkatkan prilaku tersebut. Namun pada 

kenyataanya tidak demikian, pemberian hadiah dapat merusak 

motivasi instrinsik dan mematikan kreativitas. 

3)  Persaingan Persaingan biasa terjadi di kehidupan sehari-hari dan 

sayangnya hal ini dapat mematikan kreativitas. Misalnya, dalam 

bentuk konteks dengan hadiah untuk pekerjaan yang terbaik, 

selanjutnya hal ini menimbulkan persaingan antar siswa dan siswa 

akan mulai membandingkan dirinya dengan siswa lain.  

4) Lingkungan yang membatasi Belajar yang kreatif tidak dapat 

ditingkatkan dengan pemaksaan. Sebagai anak ia mempunyai 

pengalaman mengikuti sekolah yang sangat menekankan pada disiplin 
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dan hafalan semata-mata.
23

 

Selain faktor penghabat di atas, ternyata peran atau sikap guru terutama 

orang tua juga memaikan andil yang cukup besar dalam menghabat kreativitas 

anak sebab sebelum anak siap memasuki sekolah mereka belajar maka mereka 

harus menerima perintah dan menyesuaikan diri dengan peraturan dan perintah 

orang dewasa dirumah dan disekolah, menurut Harlock dalam Masganti Sitorus, 

dkk menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat menghambat kreativitas 

anak, yaitu:  

1) Mengatakan kepada anak bahwa dia akan dihukum jika berbuat 

salah  

2) Tidak memperbolehkan anak marah terhadap orang tua  

3) Anak tidak diperbolehkan mempertanyakan keputusan orang tua  

4) Tidak memperbolehkan anak bermain dengan hal yan berbeda dari 

keluarga, mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda dari 

keluarga anak  

5) Anak tidak boleh berisik 

6) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak  

7) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas  

8) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak  

9) Orang tua tidak sabar dengan anak  

10) Orang tua dan anak adu kekuasaan  

11) Orang tua memaksa dan menekan anak untuk menyelesaikan 
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 Masganti, Dkk, 2016, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, Medan: Perdana 
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tugas.
24

  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendukung dan 

penghambat kreativitas hendaknya diperhatikan dan dipahami oleh guru dan 

orang tua agar dapat memberikan stimulasi yang tepat sehingga kreativitas anak 

dapat berkembang baik. Dan harapannya dengan memahami faktor penghambat 

kreativitas tersebut para guru PAUD dapat meminialisir kesalahan dalam 

memberikan stimulasi pada anak didiknya. 

B. SISTEMATIK PENULISAN 

Sebagai kerangka dalam penilitian maka sistematika  penulisan  

disusun sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan, membahas tentang Latar Belakang Masalah,  

Alasan Memilih Judul, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian.. 

BAB II  Kajian Teori, membahas tentang Konsep optimalisasi 

kreativitas anak usia 5 – 6 tahun melalui permainan tradisional 

congklak, kajian pustaka, dan sisitematika penulisan. 

BAB III Metodologi Penelitian diantaranya Metode Penelitian, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan 

Prosedur Pengolahan Data. 

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian meliputi Gambaran Umum 

mengenai hasil optimalisasi kreativitas anak usia 5 – 6 tahun 

melalui permainan tradisional congklak. 

BAB V   Kesimpulan Dan Saran sebagai hasil akhir dari bagian laporan 
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tugas akhir ini. 

 

C. MIND MAPIING KAJIAN TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian teori 

Anak usia dini 

Menurut Beichler dan 

Snowman, anak usia 

dini adalah anak yang 

berusia antara 3-6 

tahun. Sedangkan 

hakikat anak usia dini 

adalah individu yang 

unik dimana ia 

memiliki pola 

pertumbuhan dan 

perkembangan dalam 

aspek fisik, kognitif, 

sosioemosional, 

kreativitas, bahasa dan 

komunikasi yang 

khusus yang sesuai 

dengan tahapan yang 

sedang dilalui oleh 

anak tersebut. 

Pengertian Permainan 

Tradisional Congklak 

Menurut Ahli 

a. Menurut (Isyah 

FAD) dalam 

bukunya yang 

berjudul 

“Kumpulan 

Permainan Anak 

Tradisional 

Indonesia” 

Permainan 

congklak  

b. Menurut Sri 

Mulyani, 

Permainan 

tradisional 

memiliki nilai-

nilai positif 

Optimalisasi  

Permainan 

Tradisional Congklak 

a. Pengertian Permainan 

Tradisional Congklak 

 Dheka D. A. 

Rusmana 

 Euis Kurniati 

b. Asal Usul Permainan 

Congklak 

 Perkembangan 

congklak berasal 

dari Negara luar 

yang hingga kini 

belum dapat 

ditentukan asal 

mulanya.Permainan 

congklak memasuki 

wilayah Indonesia 

tepat pada daerah 

Jawa untuk pertama 

kalinya.  
c. Manfaat Permainan 

Congklak Pada Aspek-

Aspek Perkembangan 

Anak 

 Novi Mulyani 

 

 
 

Konsep Dasar 

Kreativitas 

a. Pengertian krativitas 

 Menurut 

Santrock kreativitas 

yaitu kemampuan 

untuk memikirkan 

sesuatu dengan cara-

cara yang baru dan 

tidak biasa serta 

melahirkan suatu 

solusi yang unik 

terhadap masalah-

masalah yang 

dihadapi. 
b. Tujuan dan manfaat 

kreativitas 

 B.E.F. Montalalu 

c. Ciri-ciri kreativitas 

 Ahmad Susanto 

d. Hubungan kreativitas 

dan kecerdasan 

manusia 

 Rahmawati, 

badriah 

 Dian Miranda 

e. Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

Pengembangan 

Kreativitas Anak Usia 

Dini 

 Susanto, Ahmad 

 Masganti, Dkk 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research). Namun dari keseluruhannya dapat dikelompokkan 

menjadi empat jenis penelitian, yaitu
25

: 

a) Studi Teks Kewahyuan 

Bidang kewahyuan adalah  penelitian terhadap teks teks Al Qur’an 

atau kitab lain yang membahas tentang masalah tertentu, misalnya 

tentang prinsip prinsip hokum dalam Al Qur’an, bisa juga 

permasalahan permasalahan lain sesuai dengan fokus yang ingin di 

teliti, misalnya terkait pendidikan, politik, ekonomi, social dsb. 

b) Kajian Pemikiran Tokoh 

Penelitian tentang pemikiran tokoh adalah usaha menggali 

pemikiran tokoh tokoh tertentu yang memiliki karya karya 

fenomenal. Karya tersebut bisa  berbentuk buku, surat, pesan atau 

dokumen lain yang menjadi refleksi pemikirannya. 

c) Analisis Buku Teks 

Analisis buku teks adalah buku buku pelajaran dari sekolah dasar 

sampai ke perguruan tinggi. 

                                                           
25

  Amir Hamzah, Metode Penelitian Keperpustakaan ( Library Research), ( Malang: Cv. 

Literasi Nusantara,2019), hlm.33 
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d) Kajian Sejarah 

Penelitian sejarah menggunakan metode penelitian keperpustakaan 

dengan teknik pengumoukan data documenter. Data data yang 

diteliti tidak hanya buku buku teks, malainkan juga benda benda 

peninggalan yang memiliki hubungan dengan tema penelitian. 

Penelitian sejarah tidak terbatas membaca peristiwa di masa 

lampau, namun yang terpenting adalah analisis untuk 

mengungkapkan peristiwa peristiwa di balik bukti bukti sejarah 

yang ada.
 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan melakukan kategorisasi kemudian 

dintrepretasikan secara deskriptif analisis (menggambarkan terhadap data 

yang telah terkumpul kemudia memilih data yang diperlukan yang sesuai 

dengan pembahasan dalam penelitian ini). 

Pendekatan kualitatif ini merupakan pendekatan dengan 

menggunakan data non angka atau berupa dokumen manuskrip 

pemikiran yang ada, dimana dari data tersebut kemudian dikategorikan 

berdasarkan relevansinya dengan pokok permasalahn yang dikaji. 

B. Sumber Data 

Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan data yang bersumber dari berbagai 

data – data. Sumber data menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder.  
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1. Sumber Data Primer  

dalam penelitian ini sumber data primer yang dibutuhkan merupakan 

anak usia 5-6 tahun sebagai objek penelitian. 

Table Buku Sumber Data Primer. 

No Nama Penerbit Judul Isi Buku 

1 Aisyah FAD Kumpulan Permainan 

Anak Tradisional 

Indonesia, Permainan 

Tradisonal , 17 

Agustus, Pramuka, dan 

Outbond,Cerdas dan 

Interaktif 

Permainan congklak adalah alat 

bermain yang sudah ada sejak 

zaman dahulu dan diwariskan 

secara turun temurun. 

Permainan congklak merupakan 

permainan tradisional yang 

menggunakan bidang panjang 

dengan tujuh cekungan pada 

masing-masing sisi dan kedua 

cekungan yang lebih besar di 

bagian tengah di ujung kiri dan 

kanan yang disebut sebagai 

lumbung 
2 Sri Mulyani 45 Permainan 

Tradisional Anak 

Indonesia 

Permainan tradisional memiliki 

nilai-nilai positif, misalnya anak 

menjadi banyak bergerak 

sehingga terhindar dari masalah 

obesitas anak. Sosialisasi 

mereka dengan orang lain akan 

semakin baik karena dalam 

permainan dimainkan oleh 

minimal 2 anak. Permainan 

tradisonal congklak dikenal 

dengan berbagai macam nama 

diseluruh Indonesia, namun 

yang paling umum adalah 

congklak, sejenis cangkang 

kerang yang digunakan sebagai 

biji congklak dalam permainan. 

 

2.  Sumber Data Sekunder 

 dalam penelitian sumber data sekunder ini adalah dokumentasi, 

jurnal, buku dan media lainnya yang berhubungan dengan 
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kemampuan kreativitas, serta melibatkan teori-teori pendidikan yang 

akan dikombinasikan dengan teori-teori metode permainan 

tradisional congklak Dalam proses penelitian pemanfaatan 

permainan congklak terhadap kemampuan dalam 

mengoptimalisasikan kreativitas anak dalam permainan tradisional 

congklak. dengan adanya sumber data ini dapat memperkuat 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
26

 

 Berikut tabel referensi yang digunakan dalam sumber data 

sekunder di bawah ini. 

Tabel Jurnal Sumber Data Sekunder. 

No Nama Judul Isi Jurnal 
1 Febrina Dwi 

Maryati 

Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia 

Dini Melalui Metode 

Proyek Di Ra 

Cendikia Al Madani  

Ngambur Pesisir 

Barat 

Kemampuan kreativitas adalah 

kemampuan seseorang untuk 

melahirkan  sesuatu yang baru, 

baik berupa gagasan maupun 

karya nyata yang relativ berbeda 

dengan apa yang telah ada. 

Sedangkan Metode proyek 

merupakan salah satu cara 

pemberian  pengalaman belajar 

dengan menghadapkan anak 

dengan persoalan sehari-hari 

yang harus dipecahkan secara 

berkelompok. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kreativitas anak usia dini 

melalui metode proyek di RA 

Cendikia Al Madani Ngambur 

Pesisir Barat 
2 Umayah Nurul 

Khotimah 

Peningkatan 

Kemampuan Kognitif 

Anak Melalui 

Permainan Congklak 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya peningkatan 
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 Sugiono, Memahami Penelitian Kulaitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 42 
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Pada Kelompok A   kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal konsep bilangan 

melalui permainan congklak. 

Subjek penelitian adalah anak 

kelompok A TK Kusuma Bangsa 

yang berjumlah 16 anak. Hasil 

penelitian menujukkan adanya  

peningkatan kemampuan kognitif 

anak 88% berdasarkan evaluasi 

hasil dari siklus I dan siklus II 
3 Sheila Isabell 

Maleva 
Permainan Edukatif 

Dalam  

Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia  

Dini Di Kelompok 

Bermain Jami’atul 

Quro’  

Kota Magelang 

Pengembangan kreatifitas 

hendaknya dimulai pada usia 

dini, yaitu di lingkungan keluarga 

sebagai tempat pendidikan 

pertama dan dalam pendidikan 

pra sekolah yang dapat ditunjang 

dengan pemberian permainan 

edukatif yang dapat melatih 

kemampuan otaknya. Tujuan 

penelitian ini antara lain: (1) 

Menganalisis permainan yang 

diterapkan di Kelompok Bermain 

Jami‟atul Quro‟ dalam 

mengembangkan kreativitas 

anak, (2) Menganalisis kendala 

permainan edukatif dalam 

mengembangkan kreativitas anak 

usia dini di Kelompok Bermain 

Jami‟atul Quro‟. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah  guru, 

Kepala Sekolah, dan orang tua 

anak didik. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode 

wawancara, observasi, 

dokumentasi. Keabsahan data 

dibuktikan melalui triangulasi 

sumber 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variable yang berupa catatan,transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
27

 

Menurut Amir Hamzah, Penelitian Kepustakaan ini merupakan 

penelitian kualitatif, bekerja pada tataran analitik dan bersifat 

perspectif emic, yaitu memperoleh data bukan berdasarkan pada 

persepsi peneliti. Tetapi berdasarkan fakta-fakta konseputual 

maupaunn fakta teoritis.
28

   

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi 

dokumentasi. Studi dokumentasi yang peneliti gunakan dalam riset ini 

adalah studi literature-literatur yang berkenaan dengan informasi tentang 

metode permanian tradisional congklak untuk mengembangkan 

kemampuan kreativitas anak usia dini. Dengan metode literature ini 

peneliti mendapatkan informasi dari berbagai macam sumber tertulis dari 

literature-literatur seperti referensi buku, jurnal, laporan penelitian atau 

karya ilmiah lainnya yang ditullis oleh para ahlinya. Dengan metode 

literatur ini, peneliti berupaya menggali, menemukan, dan menjelaskan 

tentang focus penelitian ini.
29
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 Suharsimi, opcit  hlm 67 
28 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, Kajian Filosofis, APlikasi, 

Proses dan Hasil Penelitian, (Malang: LIterasi Nusantara, 2020), hlm. 9.  
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, ada beberapa jenis metode peneliti yang dapat di 

gunakan dalam penelitian library reseach, di antaranya : 

1. Deduktif 

Deduktif adalah pemikiran yang bertolak pada fakta-fakta yang 

umum kemudian ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

Prinsip deduktif adalah sebagai berikut : apa saja yang dipandang benar 

pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis itu. Jika orang dapat 

membuktikan bahwa suatu peristiwa termasuk dalam kelas yang 

dipandang benar, maka secara logika dan otomatik orang menarik 

kesimpulan bahwa kebenaran yang terdapat dalam kelas itu juga menjadi 

kebenaran bagi peristiwa yang khusus itu. 
30

 

2. Induktif  

Yaitu dengan cara mengambil suatu konklusi atau kesimpulan dari 

situasi yang konkrit menuju pada hal-hal yang abstrak atau dari pengertian 

yang bersifat umum, dan bertitik-tolak pada pengetahuan yang umum itu 

kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.
31

 

3. Interpretatif  

Menginterpretasikan makna metode permainan tradisional congklak  

ke dalam makna normatif. Artinya untuk mengartikan metode permainan 

tradisional congklak memiliki nilai baik dan buruk. Nilai itu didasarkan 

pada hukum atau norma objek masyarakat. 
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4. Komperatif  

Membandingkan beberapa metode permainan tradisional congklak 

meingkatkan kreativitas anak yang ada untuk diterapkan dalam proses 

belajar mengajar. Karena bentuk metode permainan tradisional congklak 

memiliki cerita yang menarik untuk meningkatkan kemamuan kreativitas 

anak, tentunya memerlukan interpretasi metode permainan tradisional 

congklak agar tepat sasaran. 

Metode analisis data yang dilakukan untuk menganalisis pembahasan ini 

adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan analisis isi (content 

analysis). Metode ini digunakan untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif-

sistematis tentang suatu teks.
32

 

Dalam tahap ini peneliti menggunakan beberapa metode yang peneliti 

anggap representatif untuk menyesuaikan pembahasan penelitian in, di antaranya : 

1. Induktif  

Yaitu dengan cara mengambil suatu konklusi atau kesimpulan dari 

situasi yang konkrit menuju pada hal-hal yang abstrak atau dari pengertian 

yang bersifat umum, dan bertitik-tolak pada pengetahuan yang umum itu 

kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.
33

 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul 

adalah menggunakan metode induksi. Metode induksi merupakan suatu 

cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan alamiah dengan 

                                                           
32
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bertitik tolak dari pengamatan atas hal atau masalah yang bersifat khusus 

kemudian menarik kesimpulan bersifat umum. Peneliti memperoleh data 

dan dikumpulkan lalu disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis. 

Analisis induksi ini peneliti gunakan untuk menganalisis tentang hasil 

menurut pemikiran tokoh dan menurut perspektif islam.
34

 

Pada penelitian kepustakaan pengujian keabsahan data menggunakan 

data traiangulation melalui 3 tahapan : 

1) Membandingkan data yang didapat dari suatu karya tulis atau 

dokumen dengan karya tulis atau dokumen lain yang ditulis 

penulis yang sama atau dikeluarkan oleh lembaga yang sama.  

2) Merujuk kepada buku asli karya penulis yang diteliti, khususnya 

jika data pertama diperoleh dari buku saduran atau terjemahan 

3) Data yang diperoleh dari karya tulis yang diteliti di kompirmasi 

kepada penulisnya, tentu saja jika penulisnya masih hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat berhasil mengurangi minat 

anak-anak untuk bermain permainan tradisional. Anak-anak lebih memilih 

permainan daring yang dioprasikan melalui gadget daripada permainan 

tradisional. Sangat disayangkan permainan tradisional yang memiliki nilai serta 

manfaat positif bagi kehidupan dan perkembangan anak, sudah jarang dimainkan 

oleh anak-anak. Salah satu permainan trandisional yang sudah jarang dimainkan 

adalah permainan congklak. Optimalisasi Suatu tindakan, proses, atau metodologi 

untuk membuat sesuatu (sebagai desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih/ 

sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif Permainan congklak 

merupakan salah satu permainan tradisional yang sangat disukai anak-anak sejak 

dahulu dilakukan dengan suasana yang menyenangkan. perkembangan ini untuk 

melatih anak dalam bekerjasama, dan melatih emosi anak dalam tujuan 

mengoptimalisasikan krarivitas anak dalam proses berpikir. Melalui permainan 

tradisional congklak, kemampuan anak berkembang sangat pesat, anak dapat 

mengembangkan kemandirian, belajar memecahkan masalah sendiri, percaya 

dalam mengambil keputusan. Perkembangan kemampuanan setiap masalah anak 

menggunakan simbol untuk melambangkan objek, serta rasa ingin tahu anak yang 

luar biasa terhadap lingkungan sekitarDalam permainan congklak terdapat 

kegiatan bermain yang menyenangkan dan berfokus pada anak. Permainan 
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congklak dapat dijadikan alternatif model pembelajaran bermain sambil belajar 

pada anak usia dini. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuaraikan peneliti diatas, maka 

saran yang diberikan oleh peneliti adalah:  

1.   Bagi anak usia dini  Kegiatan permainan tradisional congklak selain untuk 

meningkatkan kreativitas, diharapkan juga mampu meningkatkan aspek 

perkembangan dalam mengoptimalisasikan kreativitas anak yang lain.  

2.   Bagi guru Kegiatan permainan dalam mengoptimalisasikan kreativitas 

anak melalui permainan congklak hendaknya dimasukkan ke dalam kegiatan 

pembelajaran lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kreativitas anak 

sehingga kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas lebih 

bervariatif. 

 3.  Bagi peneliti selanjutnya Penelitian mengenai peningkatan dalam 

optimalisasi kreativitas anak masih terbatas pada permainan konstruktif.. 

Oleh karena itu, menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melengkapi penelitian ini dengan menggunakan media lain yang lebih 

bervariasi dalam permainan konstruktif serta menciptakan kegiatan yang 

lebih menarik sehingga lebih meningkatkan kreativitas anak dalam 

mengoptimalisasikannya. 
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